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ABSTRAK

Latar Belakang: Pada fakultas kedokteran, tuntutan akademik merupakan salah
satu stressor yang terjadi di sebagian mahasiswa. Stres terjadi karena mahasiswa
harus menghadapi tekanan besar untuk memenuhi berbagai kompetensi dasar dan
mendapatkan nilai yang baik sehingga jika dibiarkan terjadi secara berkepanjangan
dan tidak dapat diimbangi dengan strategi koping yang benar dan tepat, maka
mahasiswa dapat mengalami burnout akademik. Burnout merupakan gangguan
psikologis yang bherkembang sebagai respons terhadap stres emosional dan
interpesonal kronis dalam menjalankan suatu aktifitas, dan sebagai kondisi
patologis akibat stres berkepanjangan yang menyebabkan perilaku tidak dapat
beradaptasi (maladaptif) akibat kelelahan baik secara fisik ‘maupun emosional.
Kecerdasan = emosional - adalah - kemampuan seseorang - untuk mengatur dan
mengontrol emosi, bukan ‘hanya dari diri mereka namun juga orang-orang di
sekitarnya. Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui tentang hubungan kejadian
burnout dengan tingkat kecerdasan  emosional pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023. Metode:
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
observational analitik dan menggunakan pendekatan Cross Sectional Study yaitu
pengambilan data untuk variable bebas (burnout) dan variabel terikat (kecerdasan
emosional) dilakukan dalam waktu bersamaan. Hasil: Berdasarkan analisis data
dengan uji chi-square, didapatkan nilai p-value sebesar 0,002 (p<0,05) yang
menandakan terdapat hubungan signifikan antara kejadian burnout dengan tingkat
kecerdasan emosional pada mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar angkatan 2023. Kesimpulan: Terdapat hubungan
kejadian burnout dengan tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023.

Kata Kunci: Burnout, kecerdasan emosional, gangguan psikologis, stres, kelelahan
emosional.
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ABSTRACT

Background: In the medical faculty, academic demands are one of the stressors
that occur in some students. Stress occurs because students have to face great
pressure to fulfill various basic competencies and get good grades so that if it is
allowed to occur for a long time and cannot be balanced with the right and
appropriate coping strategies, then students can experience academic burnout.
Burnout is/a psychological disorder that develops in response to chronic emotional
and interpersonal stress in carrying out an activity, and as a pathological condition
due to prolonged stress that causes maladaptive behavior due to physical and
emotional exhaustion. Emotional intelligence is a person's ability to regulate and
control emotions, not only from themselves but also from those around them.
Research Objective: To find out about the relationship between burnout incidence
and the level of emotional intelligence in students of the Faculty of Medicine,
University of Muhammadiyah Makassar Class of 2023. Method: This study uses a
guantitative research method with the type of observational analytical research and
uses the Cross Sectional Study approach, namely data collection for free variables
(burnout) and bound variables (emotional intelligence) is carried out at the same
time. Results: Based on data analysis with the chi-square test, a p-value of 0.002
(p<0.05) was obtained, indicating that there was a significant relationship between
the incidence of burnout and the level of emotional intelligence in students of the
Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Makassar class of 2023.
Conclusion: There is a relationship between the incidence of burnout and the level
of emotional intelligence in students of the Faculty of Medicine, University of
Muhammadiyah Makassar Class of 2023.

Keywords: Burnout, emotional intelligence, psychological disorders, stress,
emotional exhaustion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burnout Syndrome merupakan kumpulan dari gejala akibat kelelahan,
baik secara fisik maupun-mental sehingga dapat menyebabkan kurangnya
konsentrasi, berkembangnya konsep diri yang negatif, serta perilaku yang
negatif.

Ketika - menjalankan - pendidikan  selama -perkuliahan, . seorang
mahasiswa tidak hanya berhadapan dengan teori melainkan dihadapkan
dengan beberapa ujian dengan tujuan menunjang kompetensi dan
profesionalisme dari mahasiswa yang akan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Tingkat stress yang tinggi akibat beban pikiran, interaksi dengan
peralatan medis, beberapa praktek, adaptasi diri dengan lingkungan baru, dan
jauhnya dari keluarga dan kerabat menjadi tekanan tersendiri bagi mahasiswa
baru.

Istilah burnout pertama kali dikemukakan oleh Herbert Freudenberger
pada artikel Staff Burnout yang dimuat dalam Journal of Social Issues tahun
1974. Istilah burnout dipakai Freudenberger untuk menunjukkan adanya stres
dan kelelahan luar biasa yang dialami sukarelawan pada klinik gratis di New
York yang bekerja menangani ketergantungan obat. Konsep dari studi job
burnout pada caregivers diteliti pertama kali oleh Maslach and Leitter (1997).

Burnout merupakan gangguan psikologis yang berkembang sebagai

respons terhadap stres emosional dan interpesonal kronis dalam menjalankan



suatu aktifitas, dan sebagai kondisi patologis akibat stres berkepanjangan
yang menyebabkan perilaku tidak dapat beradaptasi (maladaptif) akibat
kelelahan baik secara fisik maupun emosional. Kejadian burnout dapat
ditandai dengan kelelahan, hilangnya motivasi, penurunan pencapaian
prestasi akibat adanya perasaan tidak kompeten.?

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk mengatur
dan mengontrol emosi, bukan hanya dari diri mereka namun juga orang-orang
di sekitarnya. Kecerdasan emosional terdiri dari lima komponen di antaranya,
pengenalan diri, motivasi diri, pengendalian pada diri, keterampilan sosial,
dan kesadaran sosial.> Mahasiswa yang cerdas emosi akan mampu mengenali
emosi, mengendalikan emosi, memotivasi diri, empati dan hubungan sosial,
dengan adanya kemampuan untuk mengenali emosi, mengendalikan emosi,
memotivasi diri, empati dan hubungan sosial maka akan mampu melakukan
komunikasi dengan orang lain.®

Pendidikan kedokteran adalah pendidikan -yang diselenggarakan
untuk menghasilkan sarjana kedokteran, dokter, dokter spesialis, dan dokter
subspesialis yang memiliki kompetensi dan profesionalisme tinggi serta
pertimbangan etika dalam melakukan pendekatan pada pasien. Beberapa
metode pembelajaran yang dijalani oleh selama pendidikan program sarjana
kedokteran oleh mahasiswa kedokteran antara lain adalah kuliah pakar,
tutorial, pleno, praktikum laboratorium, dan Clinical Skill Learning (CSL).*

Pada fakultas kedokteran, tuntutan akademik merupakan salah satu

stressor yang terjadi di sebagian mahasiswa. Stres terjadi karena mahasiswa



harus menghadapi tekanan besar untuk memenuhi berbagai kompetensi dasar
dan mendapatkan nilai yang baik sehingga jika dibiarkan terjadi secara
berkepanjangan dan tidak dapat diimbangi dengan strategi koping yang benar
dan tepat, maka mahasiswa dapat mengalami burnout akademik.>

Prevalensi burnout yang terjadi pada mahasiswa kedokteran di
berbagai negara sekitar 9,9-75%. Burnout yang terjadi di kalangan mahasiswa
kedokteran berhubungan dengan, beberapa faktor diantaranya, faktor
demografi, permasalahan akademik, tuntutan sosial dan harapan keluarga
yang terlampau tinggi, jauh dari kerabat dan keluarga, karakteristik
kepribadian, gaya belajar, serta strategi pembelajaran yang digunakan oleh
fakultas.®

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elsa didapatkan bahwa
ada hubungan antara burnout dan kecerdasan emosional pada mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional ' akan -dapat mengatasi
kelelahan fisik maupun emosional, konflik kegagalan, bertahan menghadapi
frustasi,  sehingga mahasiswa tidak akan mudah mengalami burnout,
sebaliknya ketika mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional yang
rendah ketika mengalami kegagalan akan mudah mengalami burnout.
Kelelahan dapat diatasi dengan beristirahat untuk menyegarkan tubuh, tetapi
apabila kelelahan tidak dapat diatasi, maka kelelahan akan semakin parah
yang berakibat pada penurunan fisik, mental, serta penurunan efisiensi belajar
dalam perkuliahan yang akan berdampak pada prestasi akademik

mahasiswa.®



Dalam surah Al-Bagarah ayat 216, Allah SWT berfirman:

5 345 Ga s 3 Ty 5088 gk Jud oS o

@ 03alxs ¥ 35 alxs g aSd 25 gAg 65 1332

Terjemahnya: “Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu
benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh
jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.” (Q.S Al-Bagarah ayat 216).

Pada surah Al-Bagarah ayat 216 ini mengandung makna tentang
manusia yang seharusnya memahami hikmah dibalik setiap peristiwa atau
kondisi yang terjadi dalam hidup mereka. Hal yang dianggap buruk atau
menyulitkan dapat membawa kebaikan yang tidak di sadari, sementara hal
yang disukai- ternyata tidak memberikan Kkebaikan. yang diharapkan.
Mahasiswa kedokteran sering- menghadapi tekanan besar yang berkaitan
dengan ujian, tugas dan ekspektasi tinggi mengenai nilai pada setiap ujian.
Ekspektasi yang tinggi terhadap diri sendiri juga menjadi salah satu penyebab
tekanan besar tersebut. Ketika realita tidak sesuai dengan harapan, mereka
akan mengalami stres dan kelelahan secara psikologis.

Pada ayat ini mengingatkan meskipun mahasiswa terbebani oleh
tekanan yang besar, itu merupakan proses yang membawa pada kebaikan
seperti pengembangan diri, kedewasaan dan kemampuan dalam mengelola

stres. Dengan menerima kenyataan bahwa hal yang tidak disukai itu dapat



membuat mahasiswa mampu menerima kenyataan, menerima kenyataan dan
dapat mendukung perkembangan kecerdasan emosional dan menghindari
kejadian burnout pada mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam tentang burnout dan kecerdasan emosional dengan
judul penelitian “Hubungan Kejadian Burnout Dengan Tingkat Kecerdasan
Emosional Pada  Mahasiswa = Fakultas  Kedokteran  Universitas

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan analisis permasalahan yang telah
disebutkan, rumusan masalah pada penelitian ini adalah ‘‘apakah ada hubungan
antara kejadian burnout dengan tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2023?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui tentang hubungan kejadian burnout dengan
tingkat kecerdasan emosional pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023.
2. Tujuan Khusus
Yang menjadi tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui proporsi mahasiswa yang mengalami kejadian
burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023.



b. Untuk mengetahui proporsi mahasiswa yang mempunyai tingkat
kecerdasan emosional pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023.

c. Untuk mengetahui adanya hubungan antara mahasiswa yang
mengalami burnout terhadap tingkat kecerdasan emosional pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Makassar Angkatan 2023.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaat atau

kegunaan dari bheberapa kalangan yang di antaranya adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi Peneliti

Untuk mengetahui hubungan serta pengaruh burnout dan kecerdasan
emosional bagi mahasiswa kedokteran. Sekaligus juga untuk
mengetahui dan meneliti permasalahan -yang ada. Sehingga hal
tersebut akan menumbuhkan motivasi peneliti yang berstatus sebagai
mahasiswa/mahasiswi, betapa pentingnya pemahaman mengenai
burnout serta kecerdasan emosional.

Bagi Mahasiswa

Jika sudah diketahui hubungan antara burnout dengan kecerdasan
emosional, diharapkan penelitian ini berguna untuk mahasiswa agar
dapat mengembangkan kecerdasan emosionalnya sehingga lebih baik

dalam mengolah emosinya.



3.

Bagi Institusi
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada institusi mengenai

kejadian burnout pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas

Muhammadiyah Makassar angkatan 2023. Sehingga dapat di




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Burnout

1.

Definisi Burnout

Stres yang terjadi pada mahasiswa, jika tidak dapat dikontrol
dengan baik, dapat menjadikan beban dan menghilangkan motivasi
mahasiswa. Banyaknya metode dan rutinitas di kampus menyebabkan
mahasiswa berisiko mengalami burnout syndrome.”

Burnout adalah sebuah kondisi patologis akibat stres
berkepanjangan, menyebabkan munculnya perilaku maladaptif karena
fisik dan emosi yang terkuras. Hal ini dapat menyebabkan keletihan
fisik, emosional dan mental dengan ciri: perasaan tidak berdaya, merasa
tidak ada harapan, perasaan gagal untuk mencapai tujuan, konsep dan
sikap diri‘yang negatif. Ada dua faktor yang secara garis besar dapat
mempengaruhi terjadinya burnout pada mahasiswa kedokteran. Faktor
tersebut adalah faktor individual dan faktor situasional.®

Menurut Gerber, mahasiswa yang burnout akan mengalami
gejala depresi, penurunan skor kepuasan hidup, dan kualitas tidur
berkurang. Dampak negatif burnout tidak hanya terjadi pada individu
melainkan institusi juga terkena akan dampaknya. Sebagai contoh,
dengan terjadinya kejadian burnout pada mahasiswa dapat membuat
penurunan kualitas lulusan yang akan berpengaruh pada nilai akreditasi

suatu Perguruan Tinggi.



Secara teoritis, burnout akan mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa, dimana prestasi akademik disini digambarkan melalui
indeks prestasi kumulatif (IPK). Self-efficacy (keyakinan pada diri
sendiri) mungkin menjadi alasannya. Self-efficacy berhubungan
dengan kejadian burnout” pada mahasiswa dengan arah hubungan
negatif kuat, yaitu semakin tinggi seli-efficacy maka semakin rendah
resiko burnout, demikian juga sebaliknya. Selain itu, disampaikan
bahwa self-efficacy dapat meminimalisir terjadinya burnout.

Strategi koping juga dapat meminimalisir dampak burnout, atau
bahkan menghilangkan burnout itu sendiri. Koping merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh seseorang untuk mengatasi dan
mentolerir permasalahan/tekanan yang dialaminya. Strategi ini dapat
berupa hal yang positif atau dapat juga hal maladaptif. ®
Epidemiologi Burnout

Burnout sering kali ditemukan pada individu yang bekerja
dalam pelayanan manusia seperti polisi, perawat, dokter, konselor, dan
pekerja sosial. Dokter memilki risiko tinggi untuk mengalami burnout
dikarenakan bekerja di garda terdepan dalam akses pelayanan
kesehatan. Selain itu, menurut Maslach dijelaskan bahwa burnout
merupakan salah satu gejala yang paling banyak ditemukan pada
pekerjaan helping relationship, seperti guru, psikolog, dokter, dan
perawat.® Berdasarkan sebuah studi sistematik review mengenai

prevalensi burnout pada dokter yang melibatkan 182 studi dari 109.628



individu di 45 negara dari tahun 1991-2018, prevalensi burnout yang
dilaporkan adalah 67.0%.!

Namun seiring berjalannya waktu, hal ini telah ditemukan
dalam beberapa penelitian berdasarkan fakta di lapangan yang
membuktikan bahwa burnout syndrome juga ditemukan pada
mahasiswa. Hal itu dibuktikan yang menunjukkan bahwa sebanyak
52% mahasiswa mengalami academic burnout selama kuliah.°

Menurui Legiran, dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
mahasiswa kedokteran lebih banyak mengalami stres dibandingkan
dengan mahasiswa jurusan lain. Mahasiswa menunjukkan skor tinggi
pada dimensi kelelahan emosional, yaitu 63,2%.2

Prevalensi burnout pada mahasiswa kedokteran berkisar antara
45-71% dan ditemukan meningkat sejak beberapa tahun terakhir.
Penelitian yang dilakukan di Indonesia oleh Christy di salah satu
universitas di Jakarta terhadap 200 mahasiswa,.menunjukkan 77.1%
mahasiswa kedokteran mengalami burnout dan 10.44% mahasiswa
kedokteran mengalami burnout yang tinggi.*®
Dimensi Burnout

Menurut Leiter & Maslach menyebutkan bahwa ada tiga
dimensi dari burnout, yaitu;

a. Exhaustion
Dimensi  burnout ini ditandai dengan kelelahan yang

berkepanjangan baik secara fisik, mental, maupun emosional.

10



Ketika mahasiswa merasakan kelelahan (exhaustion), mereka
cenderung berperilaku overextended baik secara fisik maupun
emosional. Mahasiswa akan merasa lelah meski sudah istirahat
yang cukup, kurang energi dalam melakukan aktivitas Hal ini,
membuat mahasiswa tidak . mampu menyelesaikan masalah
mereka.

b. Cynicism
Dimensi burnout yang ditandai dengan’ sikap sinis, cenderung
menarik diri dari dalam lingkungan perkuliahan. Ketika mahasiswa
merasakan cynicism (sinis), mereka cenderung dingin, menjaga
jarak, cenderung tidak ingin terlibat dengan lingkungan
perkuliahannya.

c. Ineffectiveness
Dimensi burnout yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya,
merase_semua tugas yang diberikan berat. ‘Ketika mahasiswa
merasa tidak efektif, mereka cenderung mengembangkan rasa tidak
mampu. Setiap pekerjaan terasa sulit dan tidak bisa dikerjakan, rasa
percaya diri berkurang.*

4.  Gejala Klinis Burnout
Dapat dijelaskan mengenai gejala-gejala burnout, yaitu:
a. Kelelahan fisik, yang ditunjukkan dengan adanya kekurangan
energi, merasa kelelahan dalam kurun waktu yang panjang dan

menunjukkan keluhan fisik seperti sakit kepala, mual, susah tidur,
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dan mengalami perubahan kelelahan makan yang diekspresikan
dengan kurang bergairah dalam bekerja, lebih banyak melakukan
kesalahan, merasa sakit padahal tidak terdapat kelainan fisik.
Kelelahan mental, yang ditunjukkan oleh adanya sikap sinis
terhadap orang lain, bersikap negatif terhadap orang lain,
cenderung merugikan diri sendiri, pekerjaan dan organisasi,
umumnya diekspresikan dengan mudah curiga terhadap orang
lain, menunjukkan sikap sinis terhadap orang lain, menunjukan
sikap agresif baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan,
menunjukkan sikap masa bodoh terhadap orang lain dan dengan
sengaja menyakiti diri sendiri.

Kelelahan emosional, yang ditunjukkan oleh gejala-gejala seperti
depresi, perasaan tidak berdaya, dan merasa terperangkap dalam
perkuliahan yang diekspresikan dengan sering merasa cemas
dalam  belajar, mudah putus asa, merasa tersiksa dalam
mengerjakan tugas, mengalami kebosanan atau kejenuhan dalam
berkuliah.

Penghargaan diri yang rendah, ditandai oleh adanya penyimpulan
bahwa dirinya tidak mampu menunaikan tugas dengan baik
dimasa lalu dan beranggapan sama untuk masa depannya yang
diekspresikan dengan merasa tidak pernah melakukan sesuatu

yang bermanfaat.®
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5.  Faktor-faktor yang Menyebabkan Burnout

Terdapat beberapa faktor internal yang dapat menyebabkan

burnout, yaitu :

a.

Self-efficacy.

Terdapat hubungan-antara self-efficacy terhadap tiga komponen
burnout yaitu pada bagian dimensi Personal Accomplishment
(PA). Efikasi diri merupakan persepsi seseorang mengenai
kemampuan dirinya sendiri dalam menjalankan tugas dengan
bertanggung jawab secara tepat dan efektif. Hubungan antara
burnout dan self-efficacy berupa pengaruh self-efficacy dalam
tujuan, pilihan, emosi, usaha, cara menyelesaikan suatu masalah
serta kegigihan seseorang. Pada mahasiswa kedokteran sendiri
memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki = kecenderungan
mengalami burnout yang lebih rendah.

Kualitas tidur.

Kualitas tidur pada mahasiswa kedokteran memerlukan perhatian
yang serius karena terdapat keterkaitan antara burnout terhadap
tingginya angka penurunan kualitas tidur pada mahasiswa
tersebut. Secara spesifik, kualitas tidur yang buruk mempunyai
pengaruh pada dimensi burnout berupa Emotional Exhausting

(EE) dan depersonalisasi.
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Aktivitas fisik.

Rendahnya aktifitas fisik pada kalangan mahasiswa kedokteran
dapat berpengaruh pada peningkatan kejadian burnout. Hal ini
dikarenakan dengan melakukan aktivitas fisik dapat membantu
mahasiswa untuk lebih baik dalam menghadapi stress selama
menempuh sekolah kedokteran, membangun interaksi social dan
mengendalikan emosi dengan baik.

Kepuasan (Satisfaction).

Rasa tidak puas terhadap studi yang dirasakan beberapa
mahasiswa kedokteran cenderung memiliki distress psikologis
dan burnout dibandingkan dengan mahasiswa yang puas dengan
studi mereka. Rendahnya tingkat kepuasan yang ditandai rasa
kurang senang terhadap studi yang mereka jalani menunjukkan
sebuah bentuk emosi yang negatif. Dengan adanya emosi negatif
dapat mengganggu baik kesehatan fisik maupun mental yang
dapat berakhir dengan terjadinya kejadian burnout.

Pengendalian (control).

Pengendalian diri mempunyai manfaat dalam peningkatan
resiliensi seseorang dan memiliki efek stabilisasi emosional
sehingga mampu mencegah perkembangan kejadian burnout.
Pada mahasiswa kedokteran yang tidak dapat mengendalikan diri

mereka, memiliki tingkat kejadian burnout yang lebih tinggi
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dibandingkan dengan mereka yang mempunyai rasa

pengendalian diri. 1

B. Kecerdasan Emosional
1.  Definisi Kecerdasan Emosional

Intelegensi berasal dari bahasa latin yaitu “intelligere” yang
memiliki artimempertautkan atau menggabungkan. Kecerdasan adalah
kemampuan seseorang untuk merespon secara cepat dan akurat, baik
secara fisik ‘maupun mental, berhubungan dengan pengetahuan atau
keterampilan baru, sehingga dapat menjadikan pengalaman dan
pengetahuan yang telah ada digunakan untuk menghadapi sebuah
tantangan. Dalam Bahasa Inggris, kecerdasan disebut Intelligence,
sedangkan dalam Bahasa Arab disebut az-zaka yang berarti interpretasi,
kecakapan dan totalitas pada sesuatu. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBB!), kecerdasan berasal dari kata cerdas yang memiliki
arti perkembangan intelektual dan mental  yang sempurna dalam
berpikir, memahami atau tajam.*

Kecerdasan emosional diperkenalkan pada 1990 oleh seorang
psikolog yaitu Peter Salovey (Harvard University) dan John Mayer
(University of New Hampshire). Menurut Salovey dan Mayer
menyatakan kecerdasan emosional merupakan kumpulan kecerdasan
sosial dengan melibatkan aspek kemampuan untuk memantau dan
memilih perasaan sosial serta menggunakan informasi untuk

mengarahkan pikiran atau tindakan. Sedangkan menurut Yantiek,
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kecerdasan emosional merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki
oleh individu untuk dapat mengelola perasaan, mempersepsi sesuatu,
dan menentukan potensi dirinya untuk mempelajari keterampilan yang
berpusat pada kesadaran, motivasi, empati, kecakapan dalam menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain. 8

Menurut-Daniel Goleman, kecerdasan emosional adalah suatu
kemampuan - bagaimana  mengendalikan emosi diri  sendiri,
membangkitkan semangat diri sendiri, dan imembangun hubungan yang
baik terhadap orang lain. Sementara itu, Salovey dan Mayer
mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional sebagai kesanggupan
mengetahui emosi, mengakses dan menciptakan emosi untuk berfikir,
mendalami emosi dan kegunaannya, serta menanggulangi emosi secara
meluas untuk dapat berkontribusi pada barisan emosi dan
cendekiawan.t’

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengenali,
memahami perasaan dirinya dan orang lain, mengendalikan
perasaannya sendiri, menjalin hubungan serta memotivasi diri sendiri

untuk menjadi lebih baik.

Dimensi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi dikembangkan menjadi lima dimensi utama

oleh Salovey yang meliputi:
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Self-awareness

Self-awareness merupakan kesadaran diri untuk mengetahui dan
mengenali perasaan yang terjadi pada suatu individu dalam
mengambil keputusan yang menetapkan standar dan realistis.
Dimensi ini merupakan kunci utama dari kecerdasan emosional.
Managing-emotions (Self-Management)

Kemampuan dalam mengatasi perasaan -dengan tepat untuk
membangun  kesadaran diri. Keterampilan individu untuk
menjaga emosi, mengola emosi, memiliki kepekaan, menunda
kepuasaan sebelum mencapai tujuan, kemampuan untuk pulih
dari tekanan emosional berdampak pada tugas.

Motivating oneself (Self-Motivation)

Keinginan menuntun dan menggerakkan diri menuju sasaran,
bisa bertahan, mampu bangkit dari kegagalan, dan membantu
dalam mengambil inisiatif untuk bertindak efektif. Mahasiswa
yang mempunyai keterampilan ini cenderung lebih produktif dan
efektif dalam segala hal yang dilakukannya.

Recognizing emotions in others (Empathy Skills)

Empathy skills merupakan kemampuan lain yang membangun
kesadaran diri. Hal ini merupakan keterampilan individu yang
mendasar. Individu yang empatik lebih dapat menyesuaikan diri
pada sinyal sosial yang mengindikasikan kebutuhan atau

keinginan individu lain.
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Handling relationships

Hal penting dalam menjalin relasi sebagian besar adalah
pengelolaan emosi individu lain. Kemampuan ini yang mendasari
popularitas, kepemimpinan, dan efektivitas hubungan
interpersonal. Individu yang mampu dalam komponen ini akan
dapat melakukan segala sesuatu dengan baik pada setiap hal yang

mengandalkan interaksi secara halus dengan individu lain.°

3.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional

Menurut Patton, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

dan menunjang berkembangnya kecerdasan emosional, yaitu:

a.

Keluarga

Kasih sayang dan dukungan yang diberikan dalam keluarga
merupakan hal dasar dalam menumbuhkan kecerdasan
emosional.

Hubungan antar individu (interpersonal)

Hubungan dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari dapat
memberikan kematangan emosional seseorang dalam melakukan
tindakan dan bersikap.

Membangun citra diri sosial

Hal ini dapat berpengaruh dalam membentuk emosi seseorang
dalam menghargai serta memberikan dukungan kepada teman

dalam hal positif.
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Keadaan lingkungan sosial

Keadaan sosial tempat seseorang tinggal berpengaruh pada nilai-
nilai dan norma yang berada dalam lingkungan masyrakat
sehingga dapat berpengaruh pada pola kehidupan.

Pergaulan

Pergaulan dapat memberikan pengaruh pada emosional seseorang
baik secara langsung maupun tidak langsung.?

Menurui beberapa ahli, terdapat beberapa faktor penghambat

kecerdasan emosional pada seseorang, antara lain:

a.

Terpuruk dalam permasalahan,

Sering kali beberapa orang dikuasai emosi sehingga tidak dapat
mengendalikan diri mereka. Sehingga mereka larut dalam
perasaan tersebut bukan mencari perspektif baru. Hal ini
mengakibatkan kurangnya upaya melepaskan-diri dan merasa
tidak memiliki kendali atas kehidupan emosional mereka snediri.
Sehingga mereka selalu merasa kalah dan lepas kenadali secara
emosional.

Emosi negatif

Emosi negatif yang kuat menghalangi usaha dalam memutuskan
perhatian ke hal lainnya agar selalu berfokus pada emosi itu
sendiri. Ketika emosi itu kuat dapat menggagalkan berbagai
Upaya untuk mengalihkan perhatian ke hal-hal lain yang sedang

dihadapi. Gangguan emosional dapat berpengaruh kehidupan
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mental. Mahasiwa yang cemas, marah, atau depresi mengalami
kesulitan belajar; beberapa orang terjebak dalam keadaan yang
sulit untuk menerima informasi dengan efisien dan menanganinya
dengan benar dan tepat.

Hilang atau tidak adanya empati

Hilangnya empati sewaktu seseorang melakukan hal buruk atau
kejahatan pada korbannya hampir senantiasa. merupakan bagian
dari stklus emosinal yang mempercepat tindakan kejam mereka.

Terdapat sejumlah komponen yang memengaruhi kecerdasan

emosional, yaitu:

a.

Faktor Otak

Otak menyediakan letak khusus bagi amigdala sebagai pelindung
emosi, pelindung yang dapat membajak otak. Amigdala bertindak
sebagai seperti gudang kenangan emosional- dan karenanya
bermakna secara emosional. Kehidupan tanpa amigdala adalah
aktivitas tiada arti apa pun.

Faktor Dorongan Keluarga

Keluarga adalah sekolah pertama untuk mendalami emosi, yaitu
belajar merespon emosi diri sendiri dengan memikirkan emosi
tersebut. Goleman percaya bahwa lingkungan keluarga adalah
sekolah pertama yang mengajarkan emosi. Pembelajaran

emosional terjadi tidak hanya melalui ucapan tetapi apa yang
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diajarkan langsung kepada anaknya lewat contoh yang diajarkan
dalam menghadapi emosi mereka sendiri.

Lingkungan Sekolah

Guru mengatasi kedudukan dalam menebarkan kapasitas anak
mengajarkan gaya kepemimpinan dan cara pengajarannya supaya

kecerdasan emosional berkembang dengan sempurna.’

4.  Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Menurut-Salovey, terdapat beberapa aspek dalam kecerdasan

emosional, antara lain:

a.

Mengenali emosi diri

Mengenali emosi pada diri sendiri adalah dasar dari kecerdasan
emosional. Dengan mengenali emosi yang terjadi pada diri perlu
mendapatkan pengawasan perasaan agar muncul pengetahuan
psikologi dan pemahaman tentang diri.

Mengelola emosi

Dengan mengelola emosi memiliki arti dapat menangani perasaan
dengan tepat dan bergantung pada kesadaran diri. Dikatakan
berhasil jika emosi dikelola dengan baik seperti mampu
menghibur diri ketika mengalami kesedihan, dapat terlepas dari
kecemasan, keterpurukan dan dapat bangkit kembali dari semua

itu.
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Memotivasi diri sendiri

Kemampuan dalam memotivasi diri akan cenderungan membuat
seseorang memiliki pemikiran positif dalam melakukan dan
menilai seseuatu yang terjadi pada dirinya.

Mengenal emosi orang lain

Mengenal emosi orang lain dapat membangunkan kesadaran diri.
Ketika seseorang dapat terbuka pada emosi dirinya sendiri, maka
dia akan mahir membaca perasaan orang lain.. Begitupun
sebaliknya orang yang tidak mampu memahami diri dengan
emosinya sendiri tidak akan mampu menghargai perasaan orang
lain.

Membina hubungan

Membina hubungan orang lain merupakan keberhasilan dalam
keterampilan social dalam pergaulan dengan oranglain. Dengan
tidak adanya keterampilan tersebut, sesecrang akan kesusahan

dalam pergaulan sosial. 2*

Hubungan Kejadian Burnout Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional

Menurut Devi, dikatakan bahwa burnout dengan indikator kelelahan

fisik, kelelahan emosional, depersonalisasi berpengaruh signifikan negatif

terhadap seluruh indikator pada kecerdasan emosional.?? Berdasarkan

penelitian Kartika, menemukan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan

emosional yang dimiliki seseorang, makan semakin rendah stress akademik

(burnout) yang dialaminya. Dalam penelitian lain yang dikemukakan oleh
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Situmorang dan Desiningrum, menunjukan bahwa seseorang dengan dengan
tingkat kecerdasan emosional yang tinggi, akan memiliki koping stres yang
baik.’

Dalam penelitian yang dilakukan Dianti, terdapat hubungan tipe
kecerdasan emosional dengan burnout, yang mana mahasiswa dengan tipe
motivasi minat mempunyai nilai efikasi akademik lebih tinggi dan nilai
sinisme lebih _rendah jika dibandingkan dengan mahasiswa tipe motivasi
lainnya; sehingga mahasiswa dengan tipe motivasi minat dapat menjadi faktor
pencegah burnout. Kemudian dukungan sosial juga dapat berpengaruh pada
burnout, dimana dukungan dari orang tua, guru atau dosen, dan teman
dipercaya mempunyai peran untuk mencegah terjadinya stress yang dapat
berkembang menjadi burnout.

Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi tidak mudah
mengalami burnout dikarenakan mempunyai kemampuan dalam mengelola
stress, dapat menjaga hubungan dengan baik, serta memiliki kesehatan mental
yang baik juga. Sebaliknya, mahasiswa yang mempunyai kecerdasan
emosional yang rendah akan mudah mengalami burnout. Mahasiswa yang
mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi lebih siap menghadapi efek
dari stress, sehingga dapat beradaptasi dengan baik, serta dapat meregulasi
emosinya dengan baik.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Elsa dan Supriadi
didapatkan bahwa ada hubungan antara burnout dan kecerdasan emosional

pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional akan dapat
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mengatasi kelelahan fisik maupun emosional, konflik kegagalan, bertahan
menghadapi frustasi, sehingga mahasiswa tidak akan mudah mengalami
burnout, sebaliknya ketika mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional
yang rendah ketika mengalami kegagalan akan mudah mengalami burnout.
Kelelahan dapat diatasi dengan beristirahat untuk menyegarkan tubuh, tetapi
apabila kelelahan tidak dapat diatasi, maka kelelahan akan semakin parah
yang berakibat pada penurunan fisik, mental, serta penurunan efisiensi belajar
dalam_<perkuliahan - yang akan bherdampak ‘pada prestasi. akademik
mahasiswa.’

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan kecerdasan
emosional yang tinggi dapat lebih siap dalam menghadapi dampak dari stress
serta dapat menyesuaikan diri dengan baik. Sedangkan mahasiswa yang tidak
bisa mengatur kecerdasan emosionalnya akan memperoleh kelelahan emosi

yang berkepanjangan serta dapat mengarah pada burnout.

Tinjauan Aspek Al-Islam Kemuhammadiyahan
1. Tinjauan AIK tentang Burnout

Ayat dalam QS. Al-Bagarah Ayat 155 menyatakan:

a5 I 3 s g s T (8 cety SRS
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Terjemahnya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan
dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan.
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira
kepada orang-orang sabar”

Ayat Al-Bagarah 155 dikatakan bahwa Allah SWT akan menguji
manusia dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa,
dan buah-buahan. Dijelaskan bahwa Allah berfirman sesungguhnya
Allah akan terus-menerus menguji kamu, mengisyaratkan bahwa hakikat
kehidupan di dunia ditandai dengan keniscayaan berbagai ujian. Dalam
ayat ini Allah SWT berfirman bahwa Allah SWT menguji hamba-
hambanya sehingga terbukti siapa yang beriman dan bersabar diantara
kamu. Ujian itu berupa kesenangan, kesulitan, sehat, sakit, kaya dan
miskin, untuk mengetahui dan membuktikan siapa yang tetap setia
kepada Allah dalam segala keadaan, siapa yang berjuang dan sabar.

Ayat ini juga menyebutkan tentang nafsu Al-Muthmainnah (jiwa
yang tenang). Dalam konteks burnout, memiliki jiwa yang tenang dapat
membantu mahasiswa menghadapi tekanan dengan lebih stabil dan tidak
terlalu emosional. Jadi dapat dipahami bahwa burnout pada mahasiswa
dapat dianggap sebagai salah satu bentuk ujian psikologis yang menguiji
kesabaran dan kemampuan menghadapi tekanan. Mahasiswa yang
mengalami burnout seringkali kehilangan motivasi dan gairah kuliah,
tetapi dengan kesabaran dan sabar, mereka dapat menghadapi tekanan

tersebut dengan lebih baik.
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Semua orang yang sabar akan diberi pahala dan dapat
meningkatkan keutamaannya sebagai orang yang sabar dan taat di mata
Allah SWT. Pada ayat ini ditekankan pentingnya menghargai waktu dan
tidak menyia-nyiakannya karena mahasiswa yang mengalami burnout
seringkali  menyebabkan - kelelahan fisik dan mental yang
berkepanjangan, -sehingga penting bagi mahasiswa untuk mengatur
waktu belajar dan istirahat dengan baik.?

. Tinjauan AIK tentang Kecerdasan Emosional

Isyarat Al-Qur an yang relevan untuk membuktikan kecerdasan

sebagal keimanan dan amal saleh. Salah satu contohnya adalah seperti

dalam QS. al-"Ashr/103: 1-3, yaitu:

@D asls

Terjemahnya: “Demi masa,”

Terjemahnya: “Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam

kerugian,”

Exsall olsie Fy 3ol cadlall Llsg 13

=

=

Terjemahnya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh

serta saling menasihati untuk kebenaran dan kesabaran.”
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Dari penafsiran terhadap QS. al-'Ashr/103: 1-3, apabila
dikorelasikan dengan kecerdasan sebagai keimanan dan amal saleh,
maka kerugian seseorang di dunia dan di akhirat dapat dihilangkan
berganti dengan keberuntungan, jika seseorang tersebut mampu
melakukan keimanan dan mampu melakukan amal saleh dalam
kehidupan sehari-hari. Jadi upaya menghindari kerugian yang mutlak di
dunia dan diakhirat merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh orang-
orang yang mempunyai kecerdasan yang meliputi kecerdasan intelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Orang dengan
kecerdasan emosional akan berusaha semaksimal mungkin menghindari
setiap kerugian dan mampu membentengi dirinya dari perbuatan yang
merugikan.

Apabila kecerdasan sebagai amal saleh diariikan sebagai
kemampuan orang yang beriman untuk melakukan segala kebaikan yang
berguna bagi dirinya dan orang lain demi kepentingan hidup di dunia dan
akhirat, maka kemampuan seperti ini dapat dikatakan merupakan bentuk
dari kecerdasan emosional atau emotional quotient (EQ). 2*

. Tinjauan AIK Hubungan Burnout dan kecerdasan Emosional

Berdasarkan penjelasan di atas, burnout adalah sebuah kondisi
patologis akibat stres berkepanjangan, menyebabkan munculnya perilaku
maladaptif karena fisik dan emosi yang terkuras. Sementara itu
kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengenali,

memahami, dan mengelola emosi sendiri serta membangun hubungan
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sosial dengan empati kepada orang lain. Firman Allah SWT. dalam QS.

Al Bagarah (2):286 menyatakan,

N (@ :MJ/w Gy sesu d L@M/”p?mjsjzﬁn IR

. -

\o

e mwwsw;&.zyj ua}sjwmu,wf
& o S ﬁﬁ/ 2,0 c / &z

@gﬁﬁs 3| L}f G236 WLgs 31 5815

Terjemahnya® “Allah tidak ‘membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari
(kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada
(pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau bebani kami.dengan beban yang
berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang
sebelum kami., Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka,
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”
Surat Al-Bagarah Ayat 286 mengatakan bahwa setiap individu
diberikan ujian sesuai dengan kemampuannya. Dijelaskan bahwa Allah

SWT. tidak membebani seseorang melebihi kemampuannya yaitu sesuai
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batas kesanggupan manusia. Ayat ini memberikan penjelasan mengenai
keadilan Tuhan dalam memberikan cobaan sesuai dengan kapasitas
individu, serta menegaskan konsep pahala bagi kebajikan dan
konsekuensi bagi perbuatan jahat. Setiap individu akan mendapatkan
pahala dari kebajikan yang diniatkannya, meskipun baru sebatas niat dan
belum diwujudkan dalam kenyataan, dan akan mendapat akibat buruk
dari kejahatan yang dilakukannya. Hal ini bisa menjadi pengingat bagi
mahasiswa kedokteran untuk mengenali batas' kemampuan mereka dan
menjaga kesehatan fisik dan mental mereka. Mahasiswa yang memahami
bahwa setiap ujian atau tantangan yang dihadapi merupakan bagian dari
kapasitas yang diberikan Allah SWT dapat lebih bijaksana dalam
mengelola stress dan menghindari burnout. Dengan adanya pengingat
dari ayat ini, pada mahasiswa kedokteran untuk tidak merasa terbebani
dengan beban yang dihadapi, tetapi sebaliknya untuk menggunakan
kecerdasan emosional mereka agar bisa mengelola tekanan dan stress.
Mereka diajak untuk ‘lebih peka terhadap perasaan diri mereka,
menyadari waktu untuk istirahat, dan menginspirasi mereka untuk
menjaga keseimbangan antara akademik, emosi, dan kesehatan fisik,
serta menggunakan kecerdasan emosional untuk mengelola tantangan

dengan bijaksana.?®
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Kecerdasan emosi, didalam al-Qur’an menunjukkan salah satu
sifat yang dimiliki oleh orang-orang yang bertagwa. Dengan adanya
kecerdasan emosional ini bisa mencegah kejadian burnout. Firman Allah

SWT. dalam QS. Ali Imran (3):134 menyatakan,

S0 o ol Badll Gl (Pl (520 s O3 3

So o sl & A s
QD el L 4

Terjemahnya: “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu
lapang  maupun  sempit, orang-orang  yang
mengendalikan kemurkaannya, dan orang-orang yang
memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah mencintai
orang-orang yang berbuat kebaikan.”

Surat Ali-imran ayat 134 menjelaskan bahwa kemampuan orang
bertagwa dalam_dapat mengelola emosi negatif tercermin dalam
kemampuannnya dalam menahan amarah. Sehingga ia sangat jauh dari
sifat iri, dengki bahkan ria atau takabur. Ciri tersebut digambarkan
dengan kalimat orang yang berinfak, baik diwaktu lapang maupun
sempit. Kecerdaan emosional dalam konteks Al-Quran mencakup
pemahaman mendalam tentang pengendalian diri, pengetahuan akan
perasaan diri dan orang lain, serta kemampuan untuk berinteraksi secara
baik dan bijak dalam berbagai situasi kehidupan. Al-Quran menekankan

pentingnya kesabaran, kebijaksanaan, dan empati sebagai bagian dari
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kecerdasan emosional, yang secara keseluruhan bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan dalam hubungan individu dengan diri
sendiri, sesama manusia, dan dengan Allah SWT.

Dalam ayat ini, Allah SWT., mengajarkan pentingnya mengelola
emosi, berbuat kebaikan, menahan amarah dan memaafkan orang lain.
Bagi mahasiswa_ kedokteran, kemampuan untuk mengendalikan emosi
ketika menghadapi tantangan, baik secara akademik maupun dalam
hubungan sosial - dengan orang lain. “Dengan mengembangkan
kemampuan untuk menahan amarah dan frustasi dengan bijaksana yang
dapat membantu untuk mencegah terjadinya kejadian burnout akibat
banyaknya emosi negatif yang dirasakan. Kemampuan untuk memaafkan
orang lain, dan berfokus pada kebaikan, mahasiswa kedokteran dapat
menjaga kestabilan emosional, mencegah kelelahan emosional dan stress
yang dapat berakibat pada kejadian burnout dan ' meningkatkan
kemampuan dalam menghadapi tantangan akademik dan kehidupan.?®

Firman Allah SWT. dalam QS. Ar’ad (13):28 menyatakan,
@ < 5153\ A»s;,uwm;uu;s}uwb JEA I

Terjemahnya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah,
bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu

tenteram.”
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Surah Ar-Ra’ad ayat 28 menggambarkan keadaan hati orang-
orang yang beriman kepada Allah. Hati mencapai ketenangan melalui
empat pendekatan berdzikir kepada Allah dengan mengingat-Nya saat
beramal, mengenang nikmat-Nya, mengingat janji Allah kepada umat
Islam, dan menghargai Al-Qur'an. Dalam surah Ar-Ra’d ini menekan
bahwa iman menyebabkan manusia untuk senantiasa ingat kepada Allah
SWT vyang membuat —ketenangan dalam hati.. Bagi mahasiswa
kedokteran, yang sering mengalami tuntutan’ akademik yang tinggi,
kondisi tersebut bisa menyebabkan kelelahan emosional dan fisik yang
berakhir dengan kejadian burnout. Dengan mengingat Allah SWT.,
melalui dzikir, doa dan sholat bisa memberikan kedamaian dalam hati
yang membantu mengatasi kelelahan emosional yang dirasakan
mahasiswa.?’

Dengan kecerdasan emosional yang melibatkan kemampuan
manusia untuk tetap tenang dalam mengenali, memahami emosi sendiri
dapat membantu dalam mengelola stress, kelelahan emosional dan fisik
yang dapat mengarah pada burnout dan menjaga keseimbangan mental
dalam menghadapi tantangan akademik selama perkuliahan.®
Hadist

Dari Umar bin Al Khoththob radhiyallahu ‘anhu, Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

[T TP | Lo 385 ot n Ao e ofEa T 8 B 80 T 4 1% _sn % of
Ulay = 5755 Lalad sha% Silall (555 LS a8 551 alS 55 G il e () IS 5% 23 3
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Terjemahnya: ”Seandainya kalian betul-betul bertawakkal pada
Allah, sungguh Allah akan memberikan kalian rizki sebagaimana burung
mendapatkan rizki. Burung tersebut pergi pada pagi hari dalam keadaan
lapar dan kembali sore harinya dalam keadaan kenyang.” (HR Imam
Ahmad, At-Tirmidzi, Al-Hakim, lbnu Hibban, dan Al-Mubarak dari
Umar bin Khathab). Hadis ini mengandung makna tentang tawakal
(berserah_diri kepada Allah) dan bagaimana kepercayaan yang benar
kepada Allah dapat mendatangkan rezeki dan kecukupan.

Burnout sering kali disebabkan oleh-stres yang berkepanjangan
dan kecemasan tentang hasil kerja. Hadis ini mengajarkan bahwa dengan
tawakal yang sebenarnya, yaitu berserah sepenuhnya kepada Allah
setelah berusaha sebaik mungkin dan dapat merasa Iebih tenang. Dengan
menyadari bahwa hasil akhir adalah urusan Allah dapat mengurangi
beban emosional dan stres, yang merupakan faktor utama burnout.

Hadis ~ ini mengajarkan pentingnya Kkesadaran diri dalam
mengelola ekspektasi ‘dan stres. Tawakal yang benar mencakup
pemahaman bahwa meskipun kita harus berusaha keras, hasil akhir
adalah di tangan Allah. Ini membantu dalam pengelolaan stres karena
kita tidak terbebani oleh hasil yang tidak dapat kita kontrol. Ini
membantu dalam kecerdasan emosional dengan mengajarkan untuk tidak
terlalu terikat pada hasil yang tidak bisa dikendalikan, sehingga

mengurangi potensi kekecewaan dan frustrasi.?®
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E. Kerangka Teori

MAHASISWA
FAKULTAS KEDOKTERAN
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Bagan 2.1 Kerangka Teori
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BAB IlII

KERANGKA KONSEP

A. Konsep Pemikiran

Burnout ) Kecerc_iasan
EmOS|onaI

Keteranga , S MUH
4 /Q.g\"h penden - "
yax \‘\p ". S,q

si  exhaustion,

cynicism, dan ineffectiveness (Reduced Personal
Accomplishment).

2) Alat Ukur

Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS)
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3) Cara Ukur

Kuesioner Maslach Burnout Inventory — Student Survey (MBI-

SS) terdiri 15 pertanyaan dengan komposisi 4 pertanyaan sinisme

(Cynicism), 5 pertanyaan kelelahan emosional (Emotional

Exhaustion), dan 6 pertanyaan pencapaian diri yang rendah

(Reduced Personal Accomplishment).

4) Hasil Ukur : Burnout syndrome jika: Skor Kelelahan emosional

> 30; Skor Depersonalisasi >12; Skor Pencapaian Personal < 33

(ketiga batas skor harus terpenuhi).

5) Skala Ukur : ordinal
Tabel 3.1
Skala Kuisioner Maslach Burnout Inventory—Student Survey
(MBI-SS)
Skor Keterangan
0 Tidak pernah
1 Beberapa kali setahun atau kurang
2 Sebulan sekali atau kurang
3 Beberapa kali dalam sebulan
4 Seminggu sekali
5 Beberapa kali seminggu
6 Setiap hari

Tabel 3.2 Distribusi Pertanyaan Skala Burnout

Variabel Dimensi Nomor Jumlah
Item
Burnout | Kelelahan 1-5 5
Sinisme 6-9 4
Pencapaian diri yang 10-15 6
rendah
Total 15 15
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2.

Variabel Dependen

a.

Kecerdasan Emosional

1)

2)

3)

4)

Definisi Operasional
Kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi yang
dialami, memahami-emosi diri sendiri dan orang lain serta dapat
mengelola emosi tersebut dalam hal positif sehingga menjadi
motivasi dalam mengendalikan diri menjadi.lebih baik.
Alat Ukur
Skala kecerdasan emosional (EQ) berdasarkan dimensi yang
disampaikan oleh Goleman berupa : self-awareness, managing
emotions  (self-management), motivating oneself  (self-
motivating), recognizing emotions in others, dan handling
relationships
Cara Ukur
Kuesioner EQ Dberisi 33 butir pertanyaan untuk dijawab
responden. Dengan pilihan jawaban dan skor yang diberikan.
Sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), ragu-ragu (3), setuju (4)
dan sangat setuju (5).
Hasil Ukur :

a. Kecerdasan emosional rendah : 1-77

b. Kecerdasan emosional tinggi :78-165
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5) Skala Ukur : ordinal

Tabel 3.3

Distribusi Pertanyaan Skala Kecerdasan Emosional

No. | Aspek-Aspek Indikator Jumleh ltem | Jumlah Bobot
Fav | Unfav
Mampu
Persepsi merespon
L Emosi emosi dengan 8 2 10 2%
baik
Mengenali
perasaan yang
ada dalam diri
Pemahaman | sendiri
. 8 1 9 25%
2. | emosi pada
diri sendiri Memahami
sebab
perasaan yang
timbul
Mengenali
Pemahaman | P€rasaan yang
3. | emosi pada | ada pada| 8 - 8 25%
orang lain orang lain
Mampu
mengontrol
emosi negatif
menjadi
4 | Pengelolaan emost positif 6 - 6 25%
emost Memiliki
kemampuan
untuk
mengatasi
stress
Jumlah 30 3 33 100%
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C. Hipotesis
Berdasarkan kerangka konsep yang telah di buat maka di buat suatu
hipotesis bahwa :
1. HO (Hipotesis Null), tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

Kejadian Burnout DeKecerdasan Emosional Pada

sitas-Muhammadiyah Makassar

% \
)% \\\‘\%\

S

¢ 7 = Lz
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini mengamati hubungan kejadian burnout dengan tingkat
kecerdasan emosional pada mahasiswa fakultas kedokteran angkatan 2023.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian’ observational -analitik dan menggunakan pendekatan Cross
Sectional Study, dimana pengambilan data untuk ‘variable bebas dan
variabel terikat dilakukan dalam waktu bersamaan. Dalam proses penerapan
jenis penelitian ini, peneliti akan mengamati hubungan “kejadian burnout”
sebagai variabel bebas dan “tingkat kecerdasan emosional” sebagai variabel
terikat tanpa melakukan intervensi atau memberikan perlakuan khusus
terhadap subjek penelitian, dalam hal ini mahasiswa fakultas kedokteran
angkatan 2023. Pengambilan sampel dalam penelitian-ini menggunakan
teknik total sampling.

Karena penelitian ‘ini- menggunakan pendekatan Cross Sectional
Study, maka peneliti hanya melakukan pengukuran data dan pengamatan
subjek sebanyak satu kali pada satu saat, yaitu subjek akan di observasi
sebanyak satu kali dan pengukuran variabel dilakukan di saat yang

bersamaan tersebut.
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B.

C.

Lokasi dan Waktu Penelitian

1.

Tempat

Penelitian ini dilakukan di Fakultas kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar pada September 2024 — November 2024.
Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2024 sampai bulan

November 2024 pada mahasiswa Angkatan 2023.

Tempat Pengumpulan Data

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2023 Fakultas
Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Dengan jumlah
keseluruhan mahasiswa pada angkatan 2023 yaitu 263 orang yang terdiri
dari 214 mahasiswi dan 49 mahasiswa.

Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiwa fakultas kedokteran
Universitas Muhammadiyah 'Makassar Angkatan 2023 yang aktif
mengikuti perkuliahan.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dengan menggunakan teknik total
sampling.

Besar Sampel

Sampel yang diambil pada penelitian ini menggunakan rumus

Lameshow, yaitu :
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_ (Zay/2PQ + ZB JP1QI + P2Q2) 2
n= P1— P2

Berdasarkan data diatas, maka :

Zo = Kesalahan yang diharapkan 10% maka Za. = 1,645

i Indonesia

L ((1,645)(0,6928) +(1,282)(0,6782) )2

0,2

B (1,139 +0,8694 )2
" 0.2

B (2,008 )2
"\0.2
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D.

n =(10,0)% = 100
n =100 sampel

Berdasarkan rumus diatas, jumlah sampel minimal yang akan

diambil sebanyak 100 sampel.
5. Kriteria Sampel

a. Kriteria Inklusi

1) Mahasiswa/mahasiswi dengan status aktif pada fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan
2023.

2) Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian.

3) Mengisi kuisioner dengan lengkap.

Kriteria Ekslusi

1) Mahasiswa/mahasiswi dengan status tidak aktif pada fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan
2023.

2) Mahasiswa/mahasiswi yang memiliki® riwayat pengobatan
setres, kecemasan dan depresi.

3) Mahasiswa/mahasiswi yang memiliki riwayat burnout atau

gangguan mental sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pengumpulan data menggunakan metode

observasi dengan instrumen kuesioner. Data yang digunakan berupa data

primer yang diambil secara langsung dengan menggunakan kuesioner yang
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dibagikan secara online melalui google form pada mahasiswa angkatan
2023 fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Kuesioner
yang dibagikan yaitu kuesioner Maslach Burnout Inventory—Student Survey
(MBI-SS) terdiri 15 pertanyaan untuk menilai tingkat burnout. Alat ukur
untuk kecerdasan emosional yaitu kueisoner EQ yang berisi 33 pertanyaan

untuk menilai tingkat kecerdasan emosional.

Pengolahan dan Penyajian Data

1. ~Editing
Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenaran data yang
diperoleh atau dikumpulkan. Editing dapat dilakukan pada tahap
pengumpulan data atau setelah data terkumpul. Kegiatan yang dilakukan
dalam editing adalah pengecekan dari sisi kelengkapan, relevansi dan
konsistensi jawaban. Kelengkapan data diperiksa dengan cara
memastikan bahwa jumlah kuesioner yang terkumpui.sudah memenubhi
jumlah sampel minimal yang ditentukan dan-memeriksa apakah setiap
pertanyaan dalam kuesioner sudah terjawab dan jelas. Relevansi dan
konsistensi jawaban diperiksa dengan cara melihat apakah ada datayang
bertentangan dengan data lain.

2. Coding
Coding merupakan pemberian kode numerik terhadap data yang
terdiriatas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila
pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Biasanya dalam

pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku
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F.

(code book) untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan arti suatu

kode dari suatu variabel.

. Entry

Entry data adalah kegiatan memasukkan data dari kuesioner ke dalam
paket program komputer agar dapat dianalisis, kemudian membuat
distribusi frekuensi sederhana atau bisa juga dengan membuat tabel

kontingensi.

. Cleaning

Pembersihan data merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang
sudah dimasukkan ke dalam komputer untuk memastikan data telah
bersih dari kesalahan sehingga data siap di analisis. Cleaning data
dilakukan untuk mengetahui adanya missing data, variasi data, dan

konsistensi data.

Teknik Analisis Data

Dari hasil ‘penelitian yang didapat, kemudian akan dianalisis

menggunakan uji statistic. Uji statistik yang digunakan yaitu:

1. Analisis Univariat

Analisis yang digunakan dalam mengidentifikasi karakteristik dari
setiap variable dengan menggunakan tabel prestease dan distribusi
frekuensi dari responden. Dengan keseluruhan data yang berada

dalam kuisioner akan diolah dan disajikan dalam bentuk tabel.
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. Analisis Bivariat

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar kedua
variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen serta
mempelajari hubungan antar kedua variabel dengan menggunakan
quare dalam penelitian ini

Uji Chi-Square. Pa

‘;i

menggunakan /

0,05 dengan tingkat
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G.

H.

Alur Penelitian

Pengajuan Judul Penelitian

v

Persetujuan Pembimbing

v

Penyusunan Proposal Penelitian
v
Perizinan Pada Komisi Etik FK
Unismuh

v

Informed' Consent

v

Pembagian kuisioner kepada
responden secara online

v

Pengolahan data dan analisis data

v

Hasil dan Pembahasan

v

Kesimpulan

Bagan 4.1 Alur Penelitian

Etika Penelitian

1. Menyerahkan surat izin penelitian kepada fakultas kedokteran

Universitas Muhammadiyah Makassar dalam hal permohonan izin
untuk melakukan peneltian pada mahasiswa.

Lembar persetujuan

Lembar persetujuan diberikan kepada mahasiswa yang menjadi
responden. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian. Jika

responden bersedia untuk diteliti, maka mereka harus
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menandatangani lembar persetujuan tersebut. Jika responden
menolak untuk diteliti, maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap
menghormati hak-haknya.

. Anonymity

Peneliti harus menjaga ker. asiaan data diri responden dengan tidak

embar pengumpulan data.
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan® di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar yang dimulai pada bulan Oktober 2024 dengan
menggunakan populasi sampel mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan menggunakan teknik Total-Sampling, lalu didapatkan sebanyak
143 mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner, lalu sebanyak 125
mahasiswa yang bersedia mengisi kuesioner dan sebanyak 18 mahasiswa di
ekslusi akibat tidak mengisi kuesioner dengan lengkap sehingga diperoleh
total sampel sebanyak 125 sampel yang sesuai dengan kriteria ekslusi dan
inklusi pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian observational analitik-dan menggunakan
pendekatan Cross Sectional Study, dimana pengambilan data untuk variable
bebas dan variabel terikat dilakukan dalam waktu bersamaan.

Data yang telah diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan secara
online melalui Google Form kemudian dicatat dengan Microsoft Excel 2019
yang selanjutnya dikelompokkan dan diolah dengan program komputer
IBM Statistical Package for The Social Sciences (SPSS) Data Editor
Version 23. Data yang telah diolah tersebut, kemudian disajikan dalam
bentuk tabel frekuensi. Hasil penelitian dapat disajikan dan di analisis

menggunakan analisis univariat dengan tabel frekuensi serta analisis
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bivariat setelah pengolahan data dengan menggunakan program komputer
IBM Statistical Package for The Social Sciences (SPSS) Data Editor

Version 23.

. Karakteristik Responden Penelitian

Jumlah respondenyang bersedia dijadikan sampel dalam penelitian
ini sebanyak 125-0rang dengan karakteristik seperti jenis kelamin, usia, asal
daerah dan status tinggal responden selama menjalani perkuliahan.
Jenis Kelamin

Tabel 5.1

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki A 6,4
Perempuan 117 93,6
Total 125 100

Pada tabel 5.1, didapatkan bahwa distribusi frekuensi responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang (6,4%) dan perempuan
sebanyak 117 orang (93,6%) dengan total 125 responden (100%). Dengan

demikian, responden pada penelitian ini di dominasi oleh perempuan.
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Usia
Tabel 5.2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Distribusi Responden Berdasarkan Asal Daerah

Luar Provinsi Sulawesi Selatan 69 55,2
Dalam Provinsi Sulawesi Selatan 56 44 8
Total 125 100
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Pada tabel 5.3, didapatkan bahwa distribusi frekuensi asal daerah
responden diketahui bahwa responden yang berasal dari luar provinsi
Sulawesi Selatan sebanyak 69 orang (55,2%) dan asal daerah dalam provinsi
Sulawesi Selatan sebanyak 56 orang (44,8%) dengan total 125 orang
(100%). Dengan demikian, responden pada penelitian ini di dominasi oleh
responden dari luar provinsi Sulawesi Selatan.

Status Tinggal
Tabel 5.4

Distribusi Responden Berdasarkan Status Tinggal

S a3l H Il
\ S o WSS
Tinggal sendiri 72 57,6
Tinggal bersama keluarga inti 34 27,2
Tinggal bersama kerabat lain 19 15,2
Total 125 100

Pada tabel 5.4, didapatkan bahwa distribusi frekuensi status tinggal
responden selama menjalani perkuliahan diketahui bahwa responden yang
tinggal sendiri sebanyak 72 orang (57,6%), tinggal bersama keluarga inti
sebanyak 34 orang (27,2%) dan tinggal bersama kerabat lain sebanyak 19
orang (15,2%) dengan total sebanyak 125 orang (100%). Dengan demikian,
responden pada penelitian ini di dominasi oleh responden yang tinggal

sendiri selama masa perkuliahan.
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C. Analisis Univariat

Pada analisis univariat ini dilakukan untuk mengidentifikasi setiap

variabel yang diteliti dengan menggunakan tabel persentse dan distribus

frekuensi.

1. Tingkat Kejadian Burno

Rendah 25 20
Tinggi 100 80
Total 125 100
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Pada tabel 5.6, didapatkan bahwa responden dengan tingkat
kecerdasan emosional rendah sebanyak 25 orang (20%) dan responden

dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi sebanyak 100 responden

(80%).

D. Analisis Bivariat

antara

meme Mak

Emosional

Hubungan

Rendah 21 168 49 392 70 56
Tinggi 4 32 51 408 55 44 0,002
Total 25 20 100 80 125 100
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Pada tabel 5.7, menunjukkan bahwa dari 70 orang dengan burnout
tingkat rendah, terdapat 21 orang (16,8%) dengan tingkat kecerdasan
emosional rendah dan 49 orang (39,2%) dengan tingkat kecerdasan
emosional tinggi. Sedangkan dari 55 orang dengan burnout tinggi tinggi,

terdapat 4 orang (3,2%) d

51 orang (40,8%) d

. . ; \ o
;v\/"dhs NIUHAM n nilai p-value
Ny T A

\,’\\A\u/'//q&

kecerdasan emosional rendah dan
'-... emosional tinggi. Setelah

dilakukan ana
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden Penelitian
1. Jenis Kelamin
Pada penelitian-ini didapatkan sampel berjumlah 125 orang
dengan distribusi responden terbanyak yaitu perempuan. Hal ini
disebabkan karena populasi pada penelitian berupa mahasiswa fakultas
kedokteran . Universitas: Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023
didominasi oleh perempuan.
2. Usia
Pada penelitian ini mengambil sampel pada mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2021.
Setelah dilakukan pengambilan data, didapatkan beragam usia pada
sampel mulai dari usia 18-21 tahun. Beragam usia ini disebabkan oleh
cepat atau lambatnya seseorang masuk ke dalam perkuliahan sehingga
dalam 1 angkatan didapatkan beragam usia hingga perbedaan usia 3-4
tahun.
3. Asal Daerah
Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang
berasal dari dalam provinsi Sulawesi Selatan dan mahasiswa yang

tinggal di luar provinsi Sulawesi Selatan.
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4. Status Tinggal

Pada penelitian ini, responden terbagi dalam 3 status tinggal
selama menjalani perkuliahan yaitu tinggal sendiri, tinggal bersama
keluarga inti (orang tua, kakak atau adik) dan tinggal bersama kerabat
lain (paman, tante atau-sepupu).. Mahasiswa yang tinggal sendiri
biasanya memilih untuk menjalani hidup mandiri, jauh dari keluarga dan
lingkungan.' asal dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian
mereka. Semeniara, mahasiswa yang tinggal bersama keluarga inti,
seperti orang tua atau saudara kandung, biasanya memilih untuk tetap
dekat dengan keluarga dengan tujuan adanya rasa aman dan
kenyamanan karena selalu dekat dengan keluarga. Untuk mahasiswa
yang tinggal dengan kerabat lain seperti paman, bibi, atau saudara jauh
memliki tujuan meningkatkan kemandirian, namun dalam suasana yang

lebih familiar seperti suasana rumah daripada tinggal sendiri.

B. Gambaran Kejadian Burnout

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa dalam
penelitian ini didominasi oleh mahasiswa yang mengalami kejadian burnout
tingkat rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ghaida dkk, bahwa dari 248 sampel yang didapatkan pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung didominasi mahasiswa
fakultas kedokteran mengalami kejadian burnout yang rendah sebanyak 133
orang dan sisanya sebanyak 111 orang mahasiswa mengalami kejadian

burnout yang tinggi.?°
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Burnout di kalangan mahasiswa sebagai perasaan lelah karena
tuntutan belajar, sikap sinisme, kurang minat terhadap mata kuliah, serta
merasa tidak kompeten sebagai mahasiswa sehingga menimbulkan stress.*
Adapun beberapa gejala dari burnout yang dialami mahasiswa kedokteran,
yaitu:

a. Kelelahan fisik seperti sakit kepala, mual, susah tidur

b. Kelelahan mental (sinisme) seperti adanya sikap-sinis dan bersikap
negatif terhadap orang lain.

c. Kelelahan emosional, seperti depresi, perasaan tidak berdaya, sering
merasa cemas, mudah putus asa, kejenuhan dalam berkuliah.

d. Penghargaan diri yang rendah, adanya penyimpulan bahwa dirinya tidak
mampu mengerjakan tugas dengan baik, beranggapan sama untuk masa
depannya yang tidak pernah melakukan sesuatu yang bermanfaat.®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa
mahasiswa mengalami kejadian burnout yang rendah, berarti mahasiswa
memiliki motivasi dan minat yang kuat dalam menjalani perkuliahan pada
fakultas kedokteran. Kemudian, adanya manajemen stress yang baik dapat
menghindari terjadinya burnout, memiliki strategi efektif dalam mengatasi
kejadian burnout dan memiliki hubungan sosial positif baik pada keluarga

maupun teman kuliah yang dapat membangun emosi yang relatif stabil.

. Gambaran Tingkat Kecerdasan Emosional
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa dalam

penelitian ini bahwa dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa
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mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang tinggi. Hal ini serupa
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghaida dkk, pada sampel diperoleh
sebanyak 248 sampel dari mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Bandung didapatkan bahwa mahasiswa fakultas kedokteran paling
banyak mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang tinggi sebanyak 245
orang dan sisanya-sebanyak 3 orang mempunyai tingkat kecerdasan
emosional yang rendah.?

Dengan banyaknya mahasiswa yang ‘mempunyal kecerdasan
emosional yang tinggi ini berarti sebagian besar mahasiswa mempunyai
kemampuan untuk mengendalikan diri, menciptakan emosi berfikir yang
baik dan mengenali emosi pada diri sendiri yang dapat berpengaruh pada
pikiran dan tindakan mereka. Mahasiswa yang mempunyai pengelolaan diri
yang efektif, mampu mengelola perasaan negatif dengan baik, sehingga
dapat tenang meskipun berada dalam tekanan untuk mencapai prestasi yang
diinginkan. Dengan mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi juga,
mahasiswa cenderung dapat menjalin relasi.yang kuat dan bekerja sama

dengan menyelesaikan masalah secara efektif. 2°

. Hubungan Kejadian Burnout Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa banyak
mahasiswa dengan kejadian burnout tingkat rendah dan mempunyai tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi. Setelah dilakukan analisis data dengan

uji chi-square, didapatkan nilai p-value sebesar 0,002 (p<0,05) yang
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menandakan Ha diterima atau terdapat hubungan signifikan antara kejadian
burnout dengan tingkat kecerdasan emosional.

Hal ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Elsa dan Supriadi,
didapatkan bahwa ada hubungan antara burnout dan kecerdasan emosional
pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan emosional akan
dapat mengatasi kelelahan fisik maupun emosional, konflik kegagalan,
bertahan menghadapi frustasi, sehingga mahasiswa.tidak akan mudah
mengalami burnout, sebaliknya ketika mahasiswa yang memiliki
kecerdasan emosional yang rendah ketika mengalami kegagalan akan
mudah mengalami burnout. Kelelahan dapat diatasi dengan beristirahat
untuk menyegarkan tubuh, tetapi apabila kelelahan tidak dapat diatasi, maka
kelelahan akan semakin parah yang berakibat pada penurunan fisik, mental,
serta penurunan efisiensi belajar dalam perkuliahan yang akan berdampak
pada prestasi akademik mahasiswa.?

Dalam -penelitian. yang dilakukan Dianti, terdapat hubungan tipe
kecerdasan emosional dengan burnout, yang mana mahasiswa dengan tipe
motivasi minat mempunyai nilai efikasi akademik lebih tinggi dan nilai
sinisme lebih rendah jika dibandingkan dengan mahasiswa tipe motivasi
lainnya, sehingga mahasiswa dengan tipe motivasi minat dapat menjadi
faktor pencegah burnout. Kemudian dukungan sosial juga dapat
berpengaruh pada burnout, dimana dukungan dari orang tua, guru atau
dosen, dan teman dipercaya mempunyai peran untuk mencegah terjadinya

stress yang dapat berkembang menjadi burnout.
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Mahasiswa dengan kecerdasan emosional yang tinggi tidak mudah
mengalami burnout dikarenakan mempunyai kemampuan dalam mengelola
stress, dapat menjaga hubungan dengan baik, serta memiliki kesehatan

mental yang baik juga. Sebaliknya, mahasiswa yang mempunyai kecerdasan

4A'1

emosional yang rendah ak Iami burnout. Mahasiswa yang

ebih siap menghadapi efek

erta dapat meregulasi

61



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kejadian burnout yang paling banyak dialami oleh mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2023
adalah kejadian burnout tingkat rendah.

2. Tingkat kecerdasan emosional yang  paling banyak. dimiliki oleh
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar
angkatan 2023 adalah tingkat kecerdasan emosional tinggi.

3. Terdapat hubungan Kkejadian burnout dengan tingkat kecerdasan
emosional pada mahasiswa fakultas kedokteran  Universitas

Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Diharapkan -agar mahasiswa yang terlibat dalam penelitian
selanjutnya dapat mengisi kuesioner dengan jujur dan teliti, karena
keakuratan data sangat mempengaruhi hasil penelitian. Mahasiswa juga
disarankan untuk aktif mencari dukungan dari dosen dan teman sebaya
dalam menghadapi tekanan akademik, serta mengembangkan
keterampilan manajemen stres untuk mencegah terjadinya burnout.

Dengan kesadaran dan partisipasi aktif, mahasiswa dapat berkontribusi
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pada penelitian yang lebih baik dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih sehat.
2. Bagi Institusi
Penting untuk lebih memperhatikan kondisi psikologis
mahasiswa dengan menyediakan. program dukungan mental dan
emosional, seperti konseling dan workshop -manajemen stres. Institusi
juga disarankan untuk. menciptakan lingkungan. yang mendukung
keseimbangan -antara akademik dan kehidupan pribadi, sehingga
mahasiswa dapat mengelola waktu dan tekanan dengan lebih baik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan
melibatkan sampel yang lebih luas dan menggunakan metode serta
lokasi yang berbeda agar hasilnya dapat dibandingkan secara lebih
komprehensif, serta mengeksplorasi variabel lain-yang mungkin

berkontribusi terhadap kejadian burnout.
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Oktober 2024 perihal izin melakukan peneliian di Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar, maka saya :

Nama : Dr. dr. Andi Weri Sompa, M.Kes., Sp.S
Jabatan : Wakil Dekan | FKIK Unismuh Makassar
Menerangkan bahwa :

Nama : Berliana Putri

NIM : 10542 1103121

Program Studi : Pendidikan Kedokteran

JUDUL PENELITIAN

“Hubungan Kejadian Burnout Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional Pada
Mahasiswa Rantau Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar

Angkatan 2023”

Telah kami setujui untuk melakukan penelitian pada Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar dalam rangka penyelesaian tugas

akhir.

Demikian surat izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya Jazaakumullahu khaeran katsiran.

Whssalema Aliikam Worshmatallhi Wiebarakatsh
2 “Wakil _Dékaw%/

" _NBM" 1283 436

A Alamat: Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, A Sul i Selatan. 90222
- 4 Telepon (0411) 866972, 881 593, Fax. (0411) 865 588
ASI l N E-mail: rektorat@unismuh.ac.id / info@unismuh.ac.id | Website: unismuh.ac.id
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B. Surat Persetujuan Etik

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH f Y

%) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR V5

‘.’.\)\@&L’f
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN

pn Mlgras el
REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK

Nomor : 645/UM.PKE/[X/46/2024
Tanggal: 30 September 2024
Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dan Dokumen yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini

telah mendapatkan Persetujuan Etik :
No Protokol 20240847800
e Naimna Sponsor -
Peneliti Utama Berliana Putri
Judul Peneliti Hubungan Kcjadian Burnout Dengan Tingkat Kecerdasan Emosional Pada Mahasiswa
Rantau Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Angkatan 2023
No Versi Protokol | 2 Tanggal Versi 23 September 2024
No Versi PSP 1 Tanggal Versi 28 Agustus 2024
Tempat Penelitian | Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar
Jenis Review Masa Berlaku Masa Berlaku
Excmpted 30 September 2024
X Expedited Sampai Tanggal
30 September 2025
Fullboard

Ketua Komisi Etik | Nama : \ L e da tangan:
Penelitian FKIK dr. Muh. Thsan Kitta, M Kes.,Sp.OT(K)

94430 September 2024
Unismuh Makassar b

Sekretaris Komisi | Nama : Tanda tan j‘?
Etik Penelitian Juliani Ibrahim, M.Sc,Ph.D oy
. e eptember 2024
FKIK Unismuh 2
Makassar

Kewajiban Peneliti Utama:

e Menyerahkan Amandemen Protokol untuk Persetujuan sebelum di implementasikan

e  Menyerahkan laporan SAE ke Komisi Etik dalam 24 jam dan di lengkapi dalam 7 hari dan Laporan
SUSAR dalam 72 jam setelah Peneliti Utama menerima laporan

e Menyerahkan Laporan Kemajuan (Progress report) setiap 6 bulan untuk penelitian setahun untuk
penelitian resiko rendah

e Menyerahkan laporan akhir setelah penelitian berakhir

e Melaporkan penyimpangan dari protokol yang disetujui (Protocol deviation/violation)

e Mematuhi semua peraturan yang ditentukan

a Telepon (0411) 866972, 881 593, Fax. (0411) 865 588 !

E-mail: reklorat@unismuh.ac.id / info@unismuh ac id | Website: unismuh '
AS' | N I dnismuh acid Id nnw P ml‘io)'lll_“u'YAI

ﬁ\ Alamat: Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 [
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C. Hasil Olah Data Statistik

Kecerdasan
Emosional Bumaout

125
0

Total 1253 100.0 100.0

ASAL DAEEAH
Cumulative
Frequency Percent WValid Percent  Percent
Valid Luar Provinsi Sulawesi &9 595.2 552 552
Selatan
Dalam Provinsi 56 443 445 100.0
Sulawesi Selatan
Total 125 100.0 100.0
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STATUS TINGGAL

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tinggal Sendiri 72 a7 B 276 57 B
Tinggal Bersama 34 272 272 &4 &
Keluarga Infi
Tinggal Bersama 1 152 15.2 100.0

-

| t‘!!;
B 1000
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ANALISIS BIVARIAT

Burnout * Kecerdasan, emosional Crosstabulation

Rendah
Burnout Rendah Count 21
% of Total 16,6

Tinggi

Total

Chi-Square Tests

Pearson Chi-Square

Continuity Correction®
Likelihood Ratio
Fisher's Exact Test

001

Linear-by-Linear
Association

N of Valid Cases 125

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,00.
b. Computed only for a 2x2 table
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D. Data Mentah

N1 = fr | Saya merasa lelah secara emosional oleh studi saya v
D E F G H | J K
. MNamalegip  Umw  Aghatan  NoHP  Aamat  Domislisaatini Asaldaerah (ota danprovins) Jeniskelamn A
2 |F 20 thn 2023 Makassar Kendari 2
3 |F 19 tahun 2023 Makassar Larantuka,NTT 2
4 P 20 thn 2023 Makassar Manokwari papua barat 2
5 |N 19 tahun 2023 . Morowali, Sulawesi Tengah 2
6 R 19 thn 2023 Makassar Lombok, NTB 2
7 /8 20 thn 2023 Alauddin dua Makassai Kabupaten Bima Nusa tenggara b: 2
g |F 19 thn 2023 Makassar Bulukumba 2
9 D 19thn 2023 Gowa Selayar 2
10 N 19 tahun 2023 Jin. Pabentengan Makassar dan sulawesi selatan 2
11 |A 19 Tahun 2023 Makassar Kota Makassar, Sulawesi Selatan 2
12 (M 19 tahun 2023 Gowa Wajo, Sulawesi Selatan 1
13 N 20 thn 2023 Makassar Kota palu, sulawesi tengah 2
14 A 20 thn 2023 Makassar Bantaeng, Sulawesi Selatan 2
15 |S 18 thn 2023 Makassar Kendari 2
16 [N 18 tahun 2023 Makassar Takalar, provinsi sulawesi selatan 2
17 |A 19 thn 2023 Makassar Kab.Bone 2
18 [J 19 tahun 2023 makassar balikpapan kaltim 2
19 E 18 tahun 2023 A Talassalapang 4 Depok, jawa barat 2 m
Form Responses 1 ® i (4] [ ] v
11 = ﬁ: Saya tahu kapan harus membicarakan masalah pribadi saya kepada orang lain . v
B C D E F * G H |
| LTI | Aam  NGHR e Dol ildee ot o SRR
2 |F 20th 2023 Makassar Kendari 2
3 F 19 tahun 2023 Makassar Larantuka,Ntt 2
4 P 20 thn 2023 Makassar Manokwari pabar 2
5 N 19 tahun 2023 Residance Alauddin m: Morowali Sulawesi Tengah 2
6 R 19 thn 2023 Makassar Lomhok, NTB 2
718 20 thn 2023 Alauddin 2 Makassar  Kab‘Bima Nusa tenggara barat 2
g P 19 thn 2023 Makassar Barru 2
g D 19 thn 2023 makassar makassar 2
10 [F 19 thn 2023 Makassar Bulukumba 2
11 N 18 thn 2023 samate, gowa Kab sinjai Prov Sulsel 2
12 N 19 tahun 2023 Makassar Kab. Nunukan Prov. Kalimantan U 2
13 G 18 th 2023 Alauddin Sulawesi Utara,Manado 2
14 D 19 thn 2023 Gowa Selayar 2
15 /S 19 thn 2023 Makassar Makassar, Sulawesi Selatan 2
16 N 20 thn 2023 Makassar Kota Palu, Sulawesi Tengah 2
17 N 19 thn 2023 jIn pabentengan makassar sulawesi selatan 2
18 A 19 Tahun 2023 Makassar Kota Makassar, Sulawesi Selatan 2
19 N 18 tahun 2023 Alauddin Takalar, provinsi sulawesi selatan 2 m
Form Responses 1 ® ([ ] 0
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E. Lembar Kuesioner
Kuesioner Burnout
Keterangan :
0 : Tidak pernah
1 : Beberapa kali setahun atau kurang
2 : Sebulan sekali atau kurang
3 : Beberapa kali dalam sebulan
4 : Seminggu sekali
5 : Beberapa kali seminggu
6 . Setiap hari
No Pertanyaan 0 5
1 Saya merasa lelah secara emosional oleh
studi saya
) Saya merasa sangat lelah pada jam terakhir
di perkuliahan
Saya merasa lelah ketika harus bangun
3 | pagi hari dan harus berangkat kuliah pada
hari itu
4 | Belajar di kelas menjadi beban bagi saya
5 | Saya merasa kelelahan karena studi saya
Saya menjadi kurang tertarik dengan studi
6 | saya sejak awal saya mendaftar di
universitas
7 | Saya merasa kurang antusias dalam belajar
8 Saya menjadi lebih sinis terhadap manfaat
potensial studi saya
g | Saya meragukan pentingnya studi saya
10 Saya dapat memecahkan masalah dalam
studi saya dengan efektif
11 Saya percaya bahwa saya memberikan
kontribusi positif saat menghadiri kelas
12 Menurut saya, saya adalah mahasiswa yang
baik
13 Saya merasa semangat ketika saya

mencapai tujuan studi saya
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14

Saya telah mempelajari banyak hal yang
menarik selama masa studi saya

15

Selama dikelas saya merasa percaya diri
bahwa saya dapat menyelesaikan sesuatu
dengan efektif

Kuesioner Kecerdasan Emosional

Keterangan :

g B wWw N e

: Sangat tidak setuju

: Tidak setuju

: Tidak ada yang tidak setuju juga tidak setuju
: Setuju

: Sangat setuju

No

Pertanyaan

Saya tahu kapan harus membicarakan masalah
pribadi saya kepada orang lain

Ketika saya menghadapi rintangan, saya ingat
saat-saat saya menghadapi rintangan serupa dan
berhasil mengatasinya

Saya berharap dapat melakukan dengan baik

3
semua hal yang saya coba
4 | Orang lain mudah curhat kepada saya
5 Saya merasa sulit untuk memahami pesan-non-

verbal orang lain

Beberapa peristiwa besar dalam hidup saya

6 | membuat saya mengevaluasi kembali apa yang
penting dan tidak penting
Saat suasana hati saya berubah, saya melihat

7 : .
kemungkinan-kemungkinan baru

3 Emosi adalah salah satu hal yang membuat
hidup saya layak untuk dijalani

9 Saya menyadari emosi saya saat saya
mengalaminya

10 | Saya mengharapkan hal-hal baik terjadi

11 | Saya suka berbagi emosi dengan orang lain
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12

Ketika saya mengalami emosi positif, saya tahu
bagaimana mempertahankannya

13

Saya mengatur acara yang disukai orang lain

14

Saya mencari aktivitas yang membuatku
bahagia

15

Saya menyadari pesan non-verbal yang saya
kirimkan kepada orang lain

16

Saya menampilkan diri saya dengan cara yang
memberikan kesan baik pada orang lain

17

Saat suasana hati saya positif, penyelesaian
masalah menjadi mudah bagi saya

18

Dengan melihat ekspresi wajah mereka, saya
mengenali emosi yang saya alami

19

Saya tahu mengapa emosi saya berubah

20

Saat suasana hati saya positif, saya bisa
memunculkan ide-ide baru

21

Saya dapat mengendalikan emosi saya

22

Saya dengan mudah mengenali emosi saya saat
saya mengalaminya

23

Saya memotivasi diri sendiri dengan
membayangkan hasil yang baik dari tugas yang
saya lakukan

24

Saya memuji orang lain ketika mereka
melakukan sesuatu dengan baik

25

Saya mengetahui pesan non-verbal yang
dikirimkan orang4ain

26

Ketika orang lain bercerita kepada saya tentang
peristiwa penting dalam hidupnya,

saya merasa seolah-olah saya sendiri yang
mengalami peristiwa itu.

27

Ketika saya merasakan perubahan emosi, saya
cenderung memunculkan ide-ide baru

28

Ketika saya dihadapkan pada tantangan, saya
menyerah karena saya yakin saya akan gagal

29

Saya mengetahui perasaan orang lain hanya
dengan melihatnya

30

Saya membantu orang lain merasa lebih baik
ketika mereka sedang down

31

Saya menggunakan suasana hati yang baik
untuk membantu diri saya sendiri tetap berusaha
menghadapi rintangan
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32

Saya dapat mengetahui perasaan seseorang
dengan mendengarkan nada suaranya

33

Sulit bagi saya untuk memahami mengapa
orang merasakan hal yang mereka rasakan
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F. Hasil Plagiasi

Character count: 8683
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